
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

“Pengaruh Lama Waktu Penundaan Dan Suhu Terhadap
Hasil Pemeriksaan Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT), Serum Glutamic Pyruvic

Transminase (SGPT), Dan Alkaline Phosphatase Serum”

Aditya Hanuraga / 201335300010

Dosen Pembimbing:

Puspitasari S.ST., MPH

D-IV Teknologi Laboratorium Medis

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juli, 2024



UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

PENDAHULUAN



3

LATAR BELAKANG
Tes fungsi hati diperlukan dalam mendiagnosis pasien, terutama penderita diabetes dengan gagal

hati. Pemeriksaan khusus terhadap inflamasi pada parenkim hati melibatkan SGOT dan SGPT

.Pemeriksaan ini bertujuan mendeteksi inflamasi dalam tubuh yang sering menjadi indikator

gangguan hati

Serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) dan serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT)

adalah enzim yang ada pada miokardium dan hati. SGOT juga ditemukan dalam konsentrasi sedang di

otot lurik, ginjal, dan pankreas. Alkaline Phosphatase (ALP) banyak ditemukan di dalam hati dan

tulang, juga diproduksi oleh sel-sel pada saluran pencernaan, plasenta, dan ginjal.

Hasil penelitian yang dilakukan (Nurhidayanti dkk., 2023) rata-rata kadar SGPT segera sebesar 0,1

μkat/L, kadar SGPT yang ditunda 24 jam sebesar 0,13 μkat/L dan kadar SGPT yang ditunda 48 jam

pada suhu ruang 20-25 oC adalah 0,11 μkat/L
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LATAR BELAKANG
Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Cuhadar, 2012) ditemukan bahwa tingkat ALP relatif stabil

selama 72 jam (3 hari) baik menggunakan tabung gel maupun tanpa gel, baik dalam suhu kamar

maupun suhu dingin.

Penyimpanan sampel dalam bentuk serum untuk pemeriksaan ALP dapat dilakukan dalam beberapa

kondisi suhu. Sampel ALP stabil pada suhu kamar (20-25ºC) selama 7 hari, dengan penurunan

aktivitas sebesar 1% setelah lebih dari 7 hari. (Sacher & Mc Pherson, 2004 dalam Susilaningsih,

2017).

Berdasarkan pada judul, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang serum glutamic

oxaloacetic transaminase (SGOT) dan serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT) dan Alkaline

Phosphatase (ALP) serum segera dan ditunda selama 24 jam, 48 jam pada suhu 20-25 oC dan suhu 2-

8 oC.
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Metode Penelitian

Desain Penelitian

Dilakukan analisis kuantitatif dengan metode

eksperimental laboratorik

Teknik sampling 

Purposive random sampling 

Tempat dan waktu 

penelitian 

Tempat pengambilan 

sampel dan tempat 

penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Patologi

Klinik D-IV TLM

UMSIDA, pada bulan Juni

2024. 
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Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan UMSIDA.

Sampel penelitian ini Mahasiswa D-IV 

Teknologi Laboratorium Medis

Untuk penetapan jumlah

sampel menggunakan

rumus federer

(n-1) (t-1) ≥ 15

(n -1) (5 – 1) ≥ 15

4n – 4 ≥ 15

4n ≥ 15 + 4

4n ≥ 19 

n ≥ 4,75

n ≥ 5



8

Metode Penelitian
Ethical Clearance

Komisi Kelaikan Etik Penelitian

dan Kesehatan (KKEPK) Fakultas

Kedokteran Gigi Universitas

Airlangga Surabaya

Teknik Sampling

Kriteria inklusi diantaranya :

 Berjenis kelamin laki-laki

 Usia 18-24 tahun.

 Bersedia menjadi responden penelitian

Kriteria eksklusi diantaranya :

 Tidak bersedia menjadi responden penelitian.

 Usia <18 dan >24 tahun.
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Alat dan Bahan
• Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung vacutainer, Tourniquet, 

holder, rak tabung, mikropipet, blue tip, yellow tip, fotometer microlab 300.

• Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serum darah, spuit, kapas kering, dan 

kapas alkohol.
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Tahapan Penelitian

 Pengambilan Sampel Darah

 Pembuatan Serum 

 Pemisahan Serum

 Dilakukannya Pemeriksaan Pada Alat
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Hasil
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Hasil
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Hasil Uji
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Hasil Uji
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Pembahasan
Peneliti Keterkaitan Keterangan

Nwosu, (2009) Sejalan Menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan signifikan dalam hasil

pengukuran ALP serum dan plasma 

pada suhu dingin selama 30 jam, serta

pada suhu kamar selama 10 jam

Susilaningsih, (2017) Sejalan Tidak terdapat perbedaan kadar serum 

alp sebelum dan sesudah waktu tunda 4 

dan 8 hari pada suhu kamar

An & Park, (2014) Sejalan Alkaline fosfatase tidak terlalu

terpengaruh oleh kondisi suhu

Nurhidayanti (2023) Tidak sejalan Ada perrbedaan Kadar SGPT dengan

sampel serum darah yang segera

diperiksa dan ditunda 24 jam dan 48 

jam.
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Kesimpulan
1. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan  bahwa  Karena nilai

p-value > 0.05, dapat disimpulkan bahwa maka tidak terdapat pengaruh lama 
waktu penundaan dan suhu terhadap hasil pemeriksaan . 

2. hasil pemeriksaan SGPT menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. adalah
0.733. Karena nilai Asymp. Sig. > 0.05, maka tidak terdapat pengaruh lama 
waktu penundaan dan suhu terhadap hasil pemeriksaan . 

3. hasil pemeriksaan ALP menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. adalah 0.715. 
Karena nilai Asymp. Sig. > 0.05, maka tidak terdapat pengaruh lama waktu
penundaan dan suhu terhadap hasil pemeriksaan
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